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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam era persaingan yang sangat ketat, keunggulan kompetitif telah

berkembang dan melibatkan pada pentingnya kinerja keuangan perusahaan.

Oleh karena itu sangat penting untuk lebih mendalami studi mengenai kinerja

keuangan perusahaan. ROA merupakan salah satu indikator untuk mengukur

kinerja keuangan perusahaan dan merupakan rasio profitabilitas yang

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan

keuntungan dengan memanfaatkan total aktiva yang dimilikinya. ROA

merupakan rasio antara laba sesudah pajak atau net income after tax (NIAT)

terhadap total asset. Semakin besar ROA menunjukkan kinerja perusahaan

semakin baik, karena return semakin besar.

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat diketahui dari laporan

keuangan perusahaan yang bersangkutan. Laporan keuangan digunakan untuk

menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan, dimana dengan

menganalisa laporan keuangan tersebut pihak – pihak yang berkepentingan

dapat menggunakannya sebagai alat pengambil keputusan dan alat komunikasi

bagi perusahaan.  Jadi untuk mengetahui dan mengukur kinerja keuangan

perlu adanya laporan keuangan dari perusahaan yang bersangkutan. Informasi

tentang kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi

berbagai pihak yang juga berada di luar perusahaan. Informasi yangt berguna
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misalnya tentang kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utang jangka

pendek, kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok pinjaman,

dan keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan besarnya modal sendiri.

Dengan begitu pemilik, manajemen perusahaan, investor dan siapa saja yang

berkepentingan dalam bidang keuangan secara jelas dapat melihat kondisi

keuangan dalam suatu perusahaan yang didasarkan padanya bukti-bukti yang

objektif.

Dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan suatu perusahaan,

diperlukan alat analisis berupa rasio keuangan yang memberikan gambaran

kepada penganalisa tentang baik buruknya posisi keuangan suatu perusahaan.

Terutama apabila angka rasio tersebut diperbandingkan dengan angka rasio

perbandingan yang digunakan sebagai standar untuk mengetahui posisi

keuangan suatu perusahaan, maka laporan keuangan perlu dianalisis untuk

mengetahui posisi kondisi likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas.

Likuiditas, aktivitas dan profitabilitas merupakan masalah yang penting

untuk tetap terus menerus diamati, karena masalah ini sangat menentukan bagi

kelancaran operasi perusahaan. Likuiditas menginginkan sebagian besar

modal ditanamkan dalam aktiva lancar agar perusahaan tidak mengalami

kesulitan dalam membayar semua kewajiban - kewajiban yang sudah jatuh

tempo. Rasio aktivitas dikenal juga sebagai rasio efisiensi, mengukur

keefektifan perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Dilain pihak,

profitabilitas menginginkan agar sebagian besar dana perusahaan dioperasikan

agar dapat memperoleh hasil yang lebih tinggi. Untuk dapat mempertahankan
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likuiditas perusahaan maka aktiva lancar harus dikelola secara baik dan efisien

supaya aktiva lancar tersebut tidak terlalu besar.

(Jumingan 2008:123-124) Rasio yang umum sering digunakan dalam

analisis laporan keuangan adalah rasio lancar (Current Ratio). Dalam

mengukur rasio modal kerja yang penting bukan besar kecilnya perbedaan

aktiva lancar dengan utang jangka pendek (modal kerja neto) melainkan harus

dilihat pada hubungannya dan perbandingannya yang mencerminkan

kemampuan mengembalikan utang. Current ratio yang tinggi mungkin

menunjukkan adanya uang kas yang berlebihan dibanding dengan tingkat

kebutuhan atau adanya unsur aktiva lancar yang rendah likuiditasnya (seperti

persediaan) yang berlebih-lebihan.

Current ratio yang tinggi tersebut memang baik dari sudut pandang

kreditur, tetapi dari sudut pandangan pemegang saham kurang menguntungkan

karena aktiva lancar tidak didayagunakan dengan efektif. Sebaliknya current

ratio yang rendah relatif lebih riskan, tetapi menunjukkan bahwa manajemen

telah mengoperasikan aktiva lancar secara efektif. Saldo kas dibuat minimum

sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perputaran piutang dan persediaan

diusahakan maksimum.

Untuk rasio aktivitas perusahaan di fokuskan pada ke dalam mengelola

persediaan dan piutang. Persediaan adalah barang yang dimiliki untuk dijual

atau untuk diproses selanjutnya untuk dijual. Persediaan diperlukan untuk

dapat melakukan proses produksi, penjualan secara lancar, persediaan bahan

mentah dan barang dalam proses diperlukan untuk menjamin kelancaran
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proses produksi, sedangkan barang jadi harus selalu tersedia sebagai stok agar

memungkinkan perusahaan memenuhi permintaan yang timbul. Piutang

merupakan salah satu unsur dari aktiva lancar dalam neraca perusahaan yang

timbul akibat adanya penjualan barang dan jasa atau pembelian kredit

terhadap debitur. Inventory turnover (perputaran persediaan) merupakan

perbandingan anatara penjualan bersih dengan persediaan barang dagang rata-

rata dan receivable turnover (perputaran piutang) merupakan hasil

perbandingan antara hasil penjualan netto dengan rata – rata piutang dagang.

Profitabilitas merupakan hasil akhir dari berbagai kebijakan dan

keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir

tentang efektivitas manajemen perusahaan, rasio ini memberi gambaran

tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan. Salah satu rasio yang

digunakan untuk menghitung profitabilitas adalah Return On Asset, yaitu

membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan total aktiva.

Dalam rangka meningkatkan likuiditasnya suatu perusahaan dapat

melakukan investasi kedalam aktiva lancar seperti kas dan persediaan yang

mudah untuk diperjualbelikan. Cara ini mengandung pengorbanan tersendiri

mengingat aktiva lancar tersebut lebih sedikit atau bahkan tidak memberi hasil

sama sekali. Dengan demikian perusahaan senantiasa menghadapi dilema

yaitu jika mengutamakan likuiditas berarti kehilangan sebagian kesempatan

mencetak laba atau jika mengutamakan investasi produktif yang berarti akan

mengancam likuiditas. Demikian juga dengan kondisi aktivitas terhadap

profitabilitas karena aktivitas perusahaan dapat menggambarkan keefektifan
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perusahaan dalam menggunakan aktivanya. Perusahaan Consumer Goods

merupakan perusahaan yang memproduksi barang – barang pokok yang

dikonsumsi oleh manusia sama halnya seperti perusahaan makanan dan

minuman (Food and beverage). Meskipun perusahaan ini sama-sama

memproduksi kebutuhan pokok manusia, tetapi berbeda dalam hal

menghasilkan keuntungannya. Penelitian ini menggunakan ROA sebagai alat

untuk mengukur profitablitas perusahaan. Rasio ini merupakan rasio yang

terpenting diantara rasio rentabilitas yang ada. Menurut Riyanto (2001),

Return on Asset (ROA) merefleksikan seberapa banyak perusahaan telah

memperoleh hasil atas seluruh sumberdaya keuangan yang ditanamkan pada

perusahaan.

Adanya perubahan rasio keuangan pada perusahaan Consumer Goods

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel I.1
Rata-Rata Rasio Keuangan pada Perusahaan Consumer Goods

Tahun 2009-2012

Tahun
Pertumbuhan

Rasio
Lancar
(CR)

Perputaran
Persediaan

(ITO)

Perputaran
Piutang
(RTO)

Return
On

Assets
(ROA)

% % (x) (x) %

2009 21,68 % 3,38% 25,58 x 33,29 x 40,65 %

2010 29,54 % 3,92 % 40,09 x 48,89 x 56,47 %

2011 32,98 % 3,97 % 31,57 x 30,61 x 58,67 %

2012 35,74 % 3,27% 26,14 x 37,22 x 37,73 %

Sumber : Data olahan dari laporan keuangan pada perusahaan Consumer Goods
yang Listing di BEI periode 2009-2012
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Dari tabel I.1 di atas dapat kita lihat ROA perusahaan consumer goods

dari tahun 2009 sampai dengan 2013 mengalami fluktuasi  pada tahun 2010

ROA sebesar 56,47% dan mengalami peningkatan  pada tahun 2011 sebesar

58,67%  dan mengalami penurunan di tahun 2012 dan 2013 sebesar 37,73 %

menjadi 36,45% . Current ratio juga mengalami peningkatan dari tahun 2009

s/d 2011, pada tahun 2009 sebesar 3,38%  tetapi pada tahun  mengalami

penurunan sebesar 3,27 % begitu juga yang dialami di tahun 2013 sebesar

3,13%.

Perkembangan tingkat perputaran persediaan (Inventory turnover)

selama periode 2009 s/d 2013 mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2011

mengalami penurunan sebesar 31,57 x. Pada tahun 2012 juga mengalami

penurunan sebesar 26,14 x dan meningkat di tahun 2013 sebesar 29,15 x.

Kecenderungan yang terjadi dalam perputaran persediaan ini mengalami

fluktuasi dari tahun ke tahun. Perkembangan tingkat perputaran piutang juga

mengalami penurunan di tahun 2011 sebesar 30,61 x, dan meningkat lagi di

tahun 2012 menjadi 37,22 x. Namun pada tahun 2013 mengalami penurunan

sebesar 30,94 x.

Secara umum naik turunnya current ratio, perputaran persediaan dan

perputaran piutang sangat mempengaruhi perkembangan ROA. Oleh karena

itu Current ratio, perputaran persediaan dan perputaran piutang perlu di

analisis oleh suatu perusahaan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan

dari suatu perusahaan tersebut.
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Penelitian mengenai rasio keuangan dengan ROA telah dilakukan oleh

Rahmawati (2009) yang meneliti tentang pengaruh current ratio, inventory

turnover, dan debt to equity ratio terhadap ROA . Sampel yang diambil

sebanyak 15 perusahaan Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, pada penelitian perusahaan Food and Beverage memiliki current

ratio yang rendah yang berarti semakin produktifnya aset yang dimiliki

perusahaan sehingga efektivitasnya meningkat yang ditandai dengan

meningkatnya return. Inventory Turnover berpengaruh positif terhadap ROA

karena rata-rata perputaran persediaan pada perusahaan Food and Beverage

cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa semakin pendek waktu yang

dibutuhkan perusahaan untuk menghabiskan persediaan, maka semakim kecil

biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk pemeliharaan. Sedangkan

debt to equity ratio berpengaruh negatif terhadap ROA, hal ini

mengidentifikasikan bahwa hutang berbanding terbalik dengan ROA. Pada

saat DER rendah, hutang rendah maka meningkatkan profit karena perusahaan

tidak menanggung beban bunga dan mengurangi resiko financial distress.

Meilinda Afriyanti (2011), penelitiannya menggunakan populasi

seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tahun 2006 sampai dengan 2009, sebanyak 151 perusahaan. Pengambilan

sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Dengan metode

sampling tersebut didapat sampel yang digunakan dalam penelitian ini

sebanyak 17 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang

diperoleh dari publikasi Indonesian Capital Market Directory (ICMD).
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Penelitiannya bertujuan untuk menguji faktor-faktor Current Ratio (CR), Total

Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), Sales dan Size terhadap

Return on Asset (ROA). Secara simultan kelima rasio keuangan tersebut

secara simultan berpengaruh posif terhadap ROA. Dalam penelitian ini penulis

hanya menyinggung current ratio, penelitian tersebut kurang mengedepankan

likuiditas dan aktivitas keuangan perusahaan.

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut diteliti

melalui ukuran perusahaan, serta rasio-rasio keuangan perusahaan yang

meliputi unsur likuiditas, aktivitas, dan solvabilitas. Likuiditas suatu

perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya. Rasio

lancar (current ratio) merupakan indikator terbaik sampai sejauh mana klaim

dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva-aktiva yang diharapkan

dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat, rasio ini merupakan ukuran

solvabilitas jangka pendek yang paling sering digunakan (Brigham &

Houston; 2006).

Oleh karena itu, dalam tulisan ini current ratio digunakan sebagai

variabel untuk menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Rasio

aktivitas antara lain terdiri dari rasio perputaran persediaan (inventory

turnover). Inventory turnover adalah rasio efisiensi yang dihitung dengan

membagi harga pokok barang yang terjual (cost of good sold) dengan

inventory. Rasio Inventory Turnover menunjukkan seberapa efisien

perusahaan mengatur inventorynya, yaitu dengan menunjukkan berapa kali
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turnover inventory selama satu tahun. Jenis rasio ini sangat bergantung pada

jenis industri di mana perusahaan berada. Berdasarkan latar belakang di atas

maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul

“PENGARUH CURRENT RATIO, INVENTORY TURNOVER,

RECEIVABLE TURNOVER TERHADAP PROFITABILITAS PADA

PERUSAHAAN CONSUMER GOODS YANG LISTING  DI BURSA EFEK

INDONESIAʼʼ.
Penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

masing-masing variabel terhadap ROA atau return on asset perusahaan.

Dengan demikian, perusahaan dapat mengetahui kebijakan yang harus diambil

untuk kelangsungan usaha.

1.2 Perumusan Masalah

Ada banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan.

Faktor-faktor tersebut dapat diukur menggunakan rasio keuangan. Rasio

keuangan seperti Current ratio, perputaran persediaan, dan perputaran piutang

dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel

terhadap profitabilitas perusahaan.

Dilihat dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan

masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)?

2. Apakah Inventory Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset

(ROA)?
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3. Apakah Receivable Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset

(ROA)?

4. Apakah secara bersama-sama Current Ratio, Inventory Turnover,

Receivable Turnover berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA)?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui apakah Current Ratio mempunyai pengaruh terhadap

tingkat Return On Asset yang dihasilkan.

b. Untuk mengetahui apakah Inventory Turnover mempunyai pengaruh

terhadap tingkat Return On Asset yang dihasilkan.

c. Untuk mengetahui apakah Receivable Turnover mempunyai pengaruh

terhadap tingkat Return On Asset yang dihasilkan.

d. Untuk mengetahui secara bersama-sama apakah Current Ratio,

Inventory Turnover, Receivable Turnover mempunyai pengaruh

terhadap Return On Asset (ROA)?

1.3.2 Manfaat Penelitian

a. Bagi penulis sendiri penelitian ini menjadi sarana untuk menerapkan

ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan pada Fakultas

Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

b. Menambah pengetahuan penulis dibidang keuangan khususnya

mengenai likuiditas dan aktivitas terhadap profitabilitas.
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c. Bagi perusahaan, sebagai solusi yang tepat bagi perusahaan dalam

pengambilan keputusan dalam menghadapi masalah dibidang keuangan

yang sedang dihadapi oleh perusahaan itu sendiri.

d. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin meneliti mengenai

masalah yang berhubungan dengan penelitian ini sekiranya dapat

digunakan sebagai informasi tambahan untuk pengembangan penelitian

lebih lanjut.

1.4 Batasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan atau keterbatasan.

Keterbatasan yang ditemui dalam penelitian ini yang memungkinkan

memberikan pengaruh pada hasil penelitian ini adalah:

1. Sampel yang digunakan berjumlah 15 perusahaan yang menghasilkan

barang-barang yang di konsumsi oleh masyarakat

2. Dalam penelitian ini meneliti pengaruh Current ratio, Inventory Turnover,

dan Receivable Turnover terhadap Profitabilitas

1.5 Sistematika Penulisan

Secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini terbagi atas enam bab

yang kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab. Secara sistematis

penulisannya yaitu:

BAB I : PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan membahas dan menguraikan empat

sub bab yaitu mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian.
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BAB II : TELAAH PUSTAKA

Pada bab telaah pustaka berisi tentang uraian dari teori-teori yang

akan digunakan sebagai dasar untuk mendukung penelitian dari

masalah yang dibahas, peneliti terdahulu, kerangka pemikiran

teoritis dan hipotesis dari penelitian ini.

BAB III : METODE PENELITIAN

Dalam bab ini penulis menguraikan mengenai metode

penelitiannya yaitu : lokasi penelitian, sumber dan jenis data,

populasi dan sampel, metode pengumlan data, serta metode

analisis data.

BAB IV : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Dalam bab ini berisikan mengenai gambaran umum perusahaan,

yaitu mengenai sejarah singkat pasar modal di Indonesia.

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis akan membahas dan menguraikan

mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh Current ratio,

Inventory Turnover, Receivable Turnover terhadap profitabilitas

pada perusahaan Consumer Goods yang Listing di Bursa Efek

Indonesia periode 2009-2012.

BAB VI : PENUTUP

Dalam bab ini berisikan kesimpulan dari permasalahan yang telah

dikemukakan dan saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan di

bidang keuangan serta pihak lain yang terkait dalam dengan

penelitian ini.


